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 In today's modern era, human needs are increasingly unlimited, while 
the tools used for such needs are limited. Others who need funds from others to 
be able to meet those needs. The party that can provide the loan fund is the 
bank. Workers bank as an intermediary institution whose task is to collect funds 
from one party that contains funds for further disbursed to other parties who lack 
funds in the form of credit. 
 This study aims to determine whether lending rates and Gross Domestic 
Product affect the amount of credit disbursed to the public. This type of 
quantitative research uses multiple linear regression analysis method. The data 
used in the form of quarterly data during the period 2009-2016. The results of this 
study are lending rates and Gross Domestic Product together significantly 
influence the lending of commercial banks in Indonesia. 
 






















Di era modern seperti sekarang ini, kebutuhan manusia semakin tidak 
terbatas, sedangkan alat yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan tersebut 
sifatnya terbatas. Sehingga manusia membutuhkan tambahan dana dari pihak 
lain untuk dapat memenuhi kebutuhan tersebut. Pihak yang dapat memberikan 
pinjaman dana tersebut yaitu bank. Bank berfungsi sebagai lembaga 
intermediasi yang tugasnya menghimpun dana dari satu pihak yang kelebihan 
dana untuk selanjutnya disalurkan ke pihak lain yang kekurangan dana dalam 
bentuk kredit.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah suku bunga kredit dan 
Produk Domestik Bruto berpengaruh terhadap jumlah kredit yang disalurkan 
kepada masyarakat. Penelitian jenis kuantitatif ini menggunakan metode analisis 
regresi linier berganda. Data yang digunakan berupa data triwulan selama 
periode 2009-2016. Hasil dari penelitian ini yaitu suku bunga kredit dan Produk 
Domestik Bruto secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
penyaluran kredit bank umum di Indonesia. 
 























1.1 Latar Belakang 
Di era modern seperti sekarang ini, kebutuhan manusia semakin 
bertambah dan bervariasi. Sehingga manusia membutuhkan alat yang dapat 
memenuhi setiap kebutuhannya. Sedangkan alat untuk memenuhi kebutuhan 
tersebut sifatnya terbatas. Manusia membutuhkan dana agar dapat memenuhi 
setiap kebutuhannya tersebut. Sedangkan dana yang dimiliki setiap manusia 
belum tentu sesuai dengan kebutuhan yang harus dipenuhi, sehingga manusia 
membutuhkan dana dari pihak lain agar kebutuhannya terpenuhi. Dana yang 
diberikan kepada masyarakat ini dapat berasal dari suatu lembaga keuangan 
yaitu bank.  
Bank merupakan suatu alat yang dapat membantu masyarakat dalam 
memenuhi kebutuhan keuangan. Menurut pasal 1 Undang-Undang No. 10 tahun 
1998 bank adalah badan usaha yang mengumpulkan dana dari masyarakat yang 
dihimpun dalam bentuk simpanan kemudian disalurkan kepada masyarakat 
melalui kredit atau bentuk lain dalam rangka meningkatkan taraf hidup 
masyarakat.  
Peran Bank sebagai lembaga intermediasi, yakni menghimpun dana dari 
masyarakat yang kelebihan dana untuk disalurkan kepada masyarakat yang 
kekurangan dana demi mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara 




















masyarakat yang disimpan dalam bentuk tabungan, deposito, giro maupun 
investasi. Dana yang disimpan oleh bank tersebut selanjutnya dapat diberikan 
oleh masyarakat yang kekurangan dana yang disalurkan dalam bentuk kredit. 
Masyarakat yang kekurangan dana sangat membutuhkan kredit tersebut untuk 
dapat memenuhi kebutuhannya. Bagi rumah tangga, kredit digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan konsumsinya, seperti kredit rumah, kredit kendaraan 
bermotor, dll. Sumber pembiayaan seperti di dunia usaha didominasi oleh 
penyaluran kredit perbankan, dengan tujuan untuk mendorong pertumbuhan 
ekonomi. Selain itu, kredit merupakan kegiatan yang saling menguntungkan 
antara pihak bank dengan kreditur. Pihak bank akan mendapatkan keuntungan 
melalui bunga kredit, sedangkan keuntungan bagi kreditur yakni melancarkan 
kegiatan ekonomi.  
Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1967, kredit merupakan 
penyedia uang atau tagihan berdasarkan atas persetujuan pinjam-meminjam 
antara pihak bank dengan piham peminjam dimana peminjam memiliki kewajiban 
untuk melunasi utang dalam jangka waktu tertentu sesuai jumlah utang dan 
bunga yang telah ditetapkan. Sumber utama pendapatan bank berasal bunga 
yang ditetapkan oleh kredit. Penyaluran kredit sangat penting bagi bank karena 
fungsi bank itu sendiri yakni sebagai lembaga intermediasi.  
Secara konseptual, kredit dibagi menjadi tiga macam berdasarkan jenis 
penggunaanya, yaitu kredit investasi, kredit modal kerja, dan kredit konsumsi. 
Kredit investasi diberikan oleh bank kepada investor untuk mendanai 
pembangunan atau perluasan proyek yang sudah ada. Kredit modal kerja 




















konsumsi diberikan untuk memenuhi kebutuhan barang konsumsi seperti 
kendaraan, rumah, dll. 
Suku bunga merupakan faktor yang penting dalam penyaluran kredit 
bank. Suku bunga bank dapat menarik minat nasabah atau masyarakat untuk 
melakukan kredit pada bank. Tingkat bunga merupakan imbal jasa yang diterima 
individu atau lembaga karena telah mengorbankan permintaan uang. Permintaan 
uang berhubungan negatif dengan tingkat bunga. Jika tingkat bunga menurun 
maka masyarakat cenderung melakukan kredit untuk motif spekulasi, yakni 
melakukan investasi. Jika tingkat bunga naik, maka masyarakat cenderung lebih 
memilih untuk menyimpan uangnya. Sehingga, suku bunga menjadi 
pertimbangan bagi nasabah yang ingin melakukan kredit bank. 
Suku bunga yang tinggi akan menyebabkan harga dana yang harus 
dikeluarkan oleh debitur menjadi tinggi pula. Tingginya harga dana menyebabkan 
harga produksi menjadi naik. Naiknya harga barang ini menyebabkan disinsentif 
terhadap investor. Hal ini membuat produsen enggan untuk melakukan kredit 
dikarenakan bunga yang tinggi.  
Besarnya konsumsi rumah tangga bergantung pada penghasilan masing-
masing rumah tangga. Perbandingan antara konsumsi dan pendapatan tersebut 
disebut sebagai Marginal Propensity to Consume (MPC). Semakin besar 
pendapatan yang dimiliki, maka tingkat konsumsi rumah tangga juga akan 
semakin tinggi. Semakin besar jumlah uang yang dimiliki oleh seseorang, maka 
semakin banyak ia melakukan konsumsi, sehingga akan menyebabkan 




















konsumsinya. Hal ini menandakan bahwa Produk Domestik Bruto berpengaruh 
positif terhadap permintaan kredit. 
Ketika Produk Domestik Bruto naik, menyebabkan pendapatan juga naik. 
Naiknya pendapatan membuat konsumsi masyarakat juga akan naik. Naiknya 
konsumsi ini akan meningkatkan agregat demand. Agregat demand yang 
meningkat akan menyebabkan insentif terhadap investor. Hal ini membuat 
produsen menambah jumlah kredit untuk menambah produksinya guna 
memenuhi kebutuhan konsumen. 
Kegiatan yang dilakukan oleh produsen dengan mengambil kredit yaitu 
mempertinggi pendapatan masyarakat dan menaikkan tingkat konsumsi. 
Kenaikan tersebut mendorong perusahaan lain untuk memperbesar tingkat 
produksi dan melakukan penanaman modal baru. Oleh karena itu, peningkatan 
produksi akan meningkatkan PDB. Sedangkan peningkatan produksi yang 
dilakukan oleh produsen dapat dilakukan dengan pemberian kredit dari bank. 
Sehingga PDB yang tinggi akan menyebabkan permintaan kredit juga tinggi. 
Menurut penelitian Raharjo (2011), Sari Wulandari (2012) dan Daryanti 
Ningsih (2010) menunjukkan bahwa suku bunga berpengaruh negatif terhadap 
penyaluran kredit. Hal ini dikarenakan semakin tinggi tingkat bunga, maka 
permintaan akan kredit akan semakin menurun. Begitu juga sebaliknya, jika 
tingkat suku bunga turun, maka permintaan kredit akan meningkat.  
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Novembinanto (2009) dan 
Olusanya (2012) menyatakan bahwa Produk Domestik Bruto berpengaruh positif 
terhadap penyaluran kredit. Pertumbuhan Produk Domestik Bruto yang 




















dikarenakan pendapatan merupakan tolak ukur kemampuan seseorang untuk 
mengembalikan kredit. Sehingga semakin tinggi pendapatan seseorang, maka 
akan semakin tinggi pula peluang pengembalian kredit tersebut. 
Di bawah ini merupakan tabel data mengenai penyaluran kredit Bank 
Umum di Indonesia : 
Gambar 1.1 Penyaluran Kredit Bank Umum di Indonesia (Miliar Rp) 
 
Sumber : data diolah Bank Indonesia, 2017. 
 Dalam tabel di atas menunjukkan jumlah kredit yang disalurkan oleh Bank 
Umum di Indonesia. Dari data di atas, terjadi kenaikan dan penurunan jumlah 
kredit yang disalurkan bank umum periode tahun 2009-2016. Secara grafik, 
pertumbuhan kredit dari tahun ke tahun semakin meningkat. Penyaluran kredit 
tertinggi terjadi pada tahun 2016 yakni sebesar Rp 10.994.418 miliar. Sedangkan 
penyaluran kredit terendah terjadi pada tahun 2009 sebesar Rp 3.135.727 miliar. 
Dalam penelitian ini, penulis menganalisis apakah terjadinya kenaikan dan 
penurunan jumlah kredit yang disalurkan oleh Bank tersebut dipengaruhi oleh 





























Gambar 1.2 Suku Bunga Kredit Bank Umum di Indonesia (Persentase) 
 
Sumber : data diolah Bank Indonesia, 2017. 
 Dalam grafik di atas menunjukkan persentase tingkat suku bunga pada 
Bank Umum di Indonesia pada tahun 2009-2016. Dari grafik di atas, dapat dilihat 
bahwa persentase tingkat suku bunga bergerak cenderung mengalami 
penurunan dari tahun ke tahun. Suku bunga tertinggi terjadi pada tahun 2009 
yaitu sebesar 15,26%, sedangan suku bunga terendah terjadi pada tahun 2016 







































































































Gambar 1.3 Data Produk Domestik Bruto di Indonesia (Miliar Rp) 
 
Sumber : data diolah Bank Indonesia, 2017. 
 Tabel di atas menunjukkan data Produk Domestik Bruto di Indonesia. Dari 
tabel di atas, dapat dilihat bahwa Produk Domestik Bruto dari tahun ke tahun 
mengalami peningkatan. Hal ini diketahui bahwa nilai terendah terjadi pada 
triwulan I tahun 2009 yakni sebesar 1.365.455 (miliar) dan nilai tertinggi terjadi 
pada triwulan IV tahun 2016 yakni sebesar 2.385.577 (miliar). 
Berdasarkan penyebab faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah 
pengambilan kredit, maka peneliti mengambil judul “Analisis Pengaruh Suku 
Bunga Kredit dan Produk Domestik Bruto terhadap Penyaluran Kredit Bank 
Umum di Indonesia Periode 2009-2016.” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengaruh suku bunga kredit terhadap jumlah penyaluran 





























2. Bagaimana pengaruh Produk Domestik Bruto terhadap jumlah 
penyaluran kredit pada bank umum di Indonesia? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh suku bunga kredit terhadap jumlah 
penyaluran kredit pada bank umum di Indonesia. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Produk Domestik Bruto terhadap jumlah 
penyaluran kredit pada bank umum di Indonesia. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Dapat digunakan sebagai referensi atau kajian dalam bidang 
kredit, keuangan dan perbankan. 
b. Dapat digunakan oleh peneliti lain untuk mendalami masalah 
masalah faktor-faktor yang mempengaruhi penyaluran kredit. 
2. Manfaat Praktis 
a. Memberi informasi bagi pihak terkait untuk mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi penyaluran kredit. 
























2.1 Bank dalam Perekonomian 
 Bank merupakan lembaga intermediasi yang menghubungkan antara 
nasabah yang menyimpan dananya di bank dalam bentuk tabungan dan 
nasabah yang membutuhkan dana yang disalurkan dalam bentuk kredit. Seperti 
yang dijelaskan dalam Undang-Undang RI Nomor 7 Tahun 1992 tentang 
perbankan, yang dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun 
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan mengeluarkannya kepada 
masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.  
 Bank umum merupakan badan usaha yang tugas utamanya menerima 
simpanan dari masyarakat kemudian menyalurkan dalam bentuk pinjaman, 
terutama pinjaman jangka pendek, serta menyediakan jasa lalu lintas 
pembayaran (Purnamawati dan Badrudin, 2002). Sedangkan menurut (Santoso, 
1997), bank merupakan industri yang bergerak di bidang kepercayaan, yang 
dalam hal ini sebagai perantara keuangan antara debitur dan kreditur. 
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa tugas utama bank 
adalah menghimpun dana dari masyarakat. Menghimpun berarti mengumpulkan 
dana dengan cara menjual produk yang dikeluarkan oleh bank tersebut, seperti 
simpanan, giro, deposito, dll. Agar masyarakat tertarik untuk membeli produk 
bank tersebut, pihak bank harus memberikan inovasi-inovasi terbaru yang dapat 
menarik minat nasabah untuk membeli. Inovasi itu dapat berupa jenis produk 






















bunga yang lebih tinggi dari bank lain atau dengan memberikan hadiah atau 
pelayanan lainnya. Semakin tinggi pelayanan yang dijanjikan, maka daya tarik 
nasabah untuk membeli produk tersebut juga akan semakin tinggi. Untuk itu, 
pihak bank harus memberikan berbagai rangsangan dan kepercayaan sehingga 
masyarakat berminat untuk menanamkan modalnya (Kasmir, 1998). 
 
2.1.1 Fungsi Bank  
 Fungsi utama bank umum adalah sebagai lembaga intermediasi. Selain 
lembaga intermediasi, ada beberapa fungsi lain dari bank umum yang 
menunjukkan pentingnya peranan bank umum dalam perekonomian modern, 
fungsi pokok bank umum (Manurung dan Rahardja, 2004) adalah: 
1. Penciptaan Uang 
Bank umum menciptakan uang giral, yaitu suatu alat pembayaran 
melalui mekanisme kliring (memindahbukukan). Bank sentral dapat 
mengubah yaitu menambah atau mengurangi jumlah uang beredar 
dengan cara mempengaruhi kemampuan bank umum untuk menciptakan 
uang giral. Bank umum juga menciptakan uang melalui pembayaran 
kredit dan investasi (Purnamawati dan Badrudin, 2002). 
2. Mendukung Kelancaran Mekanisme Pembayaran 
Mendukung kelancaran mekanisme pembayaran merupaka fungsi 
bank umum lain yang penting karena jasa yang ditawarkan oleh bank 
umum adalah jasa yang berkaitan dengan mekanisme pembayaran.  
Beberapa jasa yang ditawarkan oleh bank umum ini meliputi transfer, 






















fasilitas lain seperti kartu ATM dan sistem pembayaran elektronik yang 
semakin mempermudah nasabah dalam melakukan transaksi. 
3. Menghimpun Dana Simpanan 
Dana simpanan merupakan dana yang paling banyak dihimpun 
oleh bank umum. Dana simpanan terdiri atas tabungan, giro, deposito 
berjangka, sertifikat deposito, dan sejenisnya.  
4. Mendukung Kelancaran Transaksi Internasional 
Dalam melakukan transaksi berskala internasional, masyarakat 
memerlukan jasa bank umum untuk mendukung kelancaran pembayaran 
internasional, baik transaksi barang maupun modal. Masyarakat dahulu 
mengalami kesulitan dalam melakukan transaksi internasional karena 
perbedaan jarak, geografis, budaya, serta sistem moneter di setiap 
negara. Dengan adanya bank umum yang dapat beroperasi dalam skala 
internasional, akan memudahkan masyarakat untuk melakukan transaksi 
internasional secara mudah dan cepat. 
5. Penyimpanan Barang dan Surat Berharga  
Penyimpanan barang berharga merupakan pelayanan jasa paling 
awal yang ditawarkan oleh bank umum. Sejak dulu, masyarakat sudah 
bisa merasakan fasilitas bank dengan menyimpan barang berharga 
mereka seperti perhiasan, uang, atau surat berharga ke dalam kotak-
kotak yang dapat mereka sewa, yang disebut safe deposit box. 
6. Pemberian Jasa-Jasa Lain 
Pemberian jasa lain yang diberikan kepada masyarakat kini 
semakin luas dan banyak. Jasa lain yang ditawarkan oleh bank umum 






















melakukan transfer, membayar gaji pegawai, dll. Jasa-jasa ini semakin 
memudahkan masyarakat untuk melakukan transaksi pembayaran. 
 
2.1.2 Kegiatan Usaha Bank Umum 
 Bank umum dalam menjalakan usahanya, melakukan beberapa kegiatan 
usaha yang dapat meningkatkan pendapatan bank tersebut. Kegiatan usaha 
yang dilakukan oleh bank umum dikelompokkan menjadi tiga kegiatan yang 
utama (Manurung dan Rahardja, 2004), yaitu: 
1. Menghimpun dana dari masyarakat (funding) 
Bank umum dapat menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk tabungan (saving deposit), giro (demand deposit), deposito 
berjangka (time deposit), serta sertifikat deposito (certificate of deposit). 
2. Menyalurkan dana ke masyarakat dalam bentuk kredit (lending) 
Kredit merupakan jasa yang diberikan oleh bank umum , yakni 
penyediaan uang yang dilakukan atas dasar persetujuan atau 
kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak kreditur, 
dengan syarat pihak kreditur diwajibkan untuk melunasi utangnya dalam 
jangka waktu yang telah ditentukan dengan pemberian bunganya. 
Pendapatan bunga dari kredit merupakan sumber terbesar dari total 
pemdapatan bank. 
3. Memberikan jasa-jasa lainnya 
Jasa-jasa yang umumnya ditawarkan oleh bank yaitu, (i) Transfer; 
(ii) Kliring; (iii) Letter of Credit (L/C);  (iv) Jasa Penitipan/Penyimpanan; (v) 
























Kredit berasal dari bahasa Yunani “credere” yang artinya percaya, 
sehingga yang dimaksud dengan kredit yaitu memberikan bantuan nilai ekonomi 
kepada seseorang atau badan usaha yang berlandaskan atas kepercayaan. Kata 
kredit juga bisa berasal dari bahasa latin “creditum” yang artinya  kepercayaan 
akan kebenaran. Dalam pengertian secara luas, kredit adalah suatu bantuan 
yang diberikan suatu pihak kepada pihak lain, yang mana bantuan tersebut akan 
dikembalikan oleh peminjam dalam jangka waktu tertentu disertai dengan 
imbalan atas balas jasa yang berupa bunga. Transaksi kredit ini muncul karena 
suatu pihak melakukan pinjaman kepada pihak bank, dimana pihak bank wajib 
melunasi pinjaman tersebut dalam tempo yang telah ditentukan. Kredit juga 
dapat berupa transaksi jual beli, dimana pihak pembeli melakukan pembayaran 
yang ditangguhkan baik sebagian maupun seluruhnya, sehingga berkewajiban 
untuk melunasi sisa pembayaran atas pembelian tersebut. 
Menurut Muljono (1989), kredit adalah penyertaan uang atau barang yang 
menimbulkan tagihan kepada pihak lain. Atau bisa juga pemberian pinjaman 
kepada orang lain dengan tujuan memperoleh tambahan nilai dari pokok 
pinjaman tersebut berupa bunga sebagai pendapatan bagi pihak yang 
meminjamkan dananya. Menurut Budisantoso dan Nuritomo (2013), kredit 
merupakan penyedia utang atau tagihan yang berdasarkan atas kesepakatan 
pinjam meminjam antara pihak bank dengan pihak lain, dimana pihak peminjam 
berkewajiban untuk melunasi tagihannya setelah jangka waktu yang telah 
ditentukan.  
Menurut Undang-Undang No. 10 tahun 1998 pengertian kredit yaitu 






















perjanjian pinjam meminjam dan kewajiban peminjam untuk melunasi 
pinjamannya dalam jangka waktu yang telah ditentukan sebelumnya dan dengan 
pemberian bunga sebagai imbalan atas pembagian hasil keuntungan. 
Menurut Sinungan (1992) ada dua fungsi pokok yang berkaitan dengan 
kredit : 
1. Profitability, merupakan tujuan memperoleh hasil dari kredit berupa 
keuntungan atau profit yang didapatkan dari bunga. 
2. Safety, merupakan keamanan bagi nasabah peminjam, sehingga 
melalui akumulasi kredit, bank akan menambah dananya sendiri. 
 
2.2.1 Jenis Kredit 
Jenis kredit menurut Sinungan (1991) dapat dibagi menjadi beberapa 
golongan : 
1. Menurut Jangka Waktu 
a. Kredit jangka pendek (Short-term loan), merupakan kredit yang 
jangka waktu pengembaliannya kurang dari satu tahun. 
Contohnya adalah kredit modal kerja. 
b. Kredit jangka menengah (Medium-term loan), yaitu kredit yang 
jangka waktu pengembaliannya satu sampai tiga tahun. 
Contohnya kredit menambah modal kerja untuk membiayai 
pengadaan bahan baku, atau dapat juga dakam bentuk kredit 
investasi. 
c. Kredit jangka panjang (Long-term loan), yaitu kredit yang jangka 
waktu pengembaliannya lebih dari tiga tahun. Sebagai contoh 






















2. Menurut Jaminan 
a. Kredit dengan jaminan (Secured Loan), merupakan kredit yang 
dilakukan dengan menyerahkan jaminan oleh nasabah. Sebagai 
contoh jika nasabah ingin melakukan kredit modal kerja maka 
jaminannya sertifikat rumah atau tanah. 
b. Kredit tanpa jaminan (Unsecured loan), merupakan kredit yang 
tidak menggunakan penyerahan jaminan. Kredit ini memang tidak 
menggunakan jaminan secara fisik, namun menggunakan jaminan 
dalam bentuk bonafiditas dan prospek usaha nasabah terkait. 
3. Menurut tujuannya 
a. Kredit komersial (Commercial loan), merupakan kredit yang 
diberikan untuk mendukung usaha nasabah dalam bidang 
perdagangan agar lancar. Contohnya adalah kredit ekspor, kredit 
untuk usaha pertokoan, dll. 
b. Kredit konsumtif (Consumer loan), merupakan kredit yang 
diberikan kepada nasabah untuk memenuhi kebutuhannya secara 
konsumtif. Misalnya untuk membeli rumah, mobil, dll. 
c. Kredit produktif (Productive loan), merupakan kredit yang 
diberikan dalam rangka untuk membiayai modal kerja debitur agar 
usahanya dapat berjalan dengan lancar. Contohnya adalah kredit 
untuk bahan baku, biaya pemasaran, dll. 
4. Menurut penggunaannya 
a. Kredit modal kerja, merupakan kredit yang diberikan untuk 






















dapat berjalan dengan lancar. Kredit modal kerja ini meliputi kredit 
untuk membeli bahan baku, kredit untuk produksi, dll. 
b. Kredit investasi, merupakan kredit kredit yang diberikan oleh 
kreditur dengan tujuan untuk melakukan investasi. Kredit investasi 
ini meliputi kredit investasi tanah, bangunan, dll. 
c. Kredit konsumsi, merupakan kredit yang diberikan kreditur kepada 
nasabah untuk memenuhi kebutuhan konsumsinya. Kredit 
konsumsi ini meliputi kredit properti atau rumah, kredit kendaraan 
bermotor, dll. 
 
2.2.2 Unsur-Unsur Kredit 
Sebelum bank memberikan kredit kepada pihak peminjam, maka terlebih 
dahulu bank harus melakukan analisis kredit untuk meyakinkan kepada bank 
bahwa pihak peminjam benar-benar dapat dipercaya. Analisis kredit tersebut 
mencakup latar belakang peminjam, prospek usaha, jaminan atas kesepakatan, 
serta faktor lainnya. Menurut Suyatno, dkk (1988), terdapat unsur-unsur pada 
transaksi kredit : 
1. Kepercayaan 
Kepercayaan merupakan keyakinan kreditur terhadap debitur bahwa 
debitur akan mengembalikan pinjaman baik berupa barang atau jasa 
dalam jangka waktu tertentu. Debitur hendaknya mampu memenuhi 
























Waktu ini memisahkan antara kesepakatan pemberian pinjaman dengan 
kontrak pinjaman yang akan diterima di masa yang akan datang. Dalam 
hal ini berupa jangka waktu pengembalian kredit, dimulai dari penyerahan 
pinjaman dari kreditur hingga dikembalikannya pinjaman tersebut kepada 
kreditur. 
3. Degree of Risk 
Degree of Risk merupakan risiko yang akan dihadapi sebagai akibat dari 
jangka waktu antara pemberian kredit dengan waktu pengembalian kredit. 
4. Prestasi atau Pinjaman 
Prestasi ini dapat berupa barang, uang, maupun jasa, serta segala 
sesuatu yang bisa menimbulkan transaksi kredit dan mendatangkan 
piutang bagi kreditur.  
 
2.2.3 Fungsi Kredit 
Menurut Kasmir (1998), fungsi kredit dalam perekonomian dan 
perdagangan antara lain sebagai berikut : 
1. Meningkatkan daya guna uang 
Yang dimaksud dengan meningkatkan daya guna uang yaitu jika uang 
hanya disimpan tanpa dimanfaatkan, maka tidak akan menghasilkan 
sesuatu yang berguna. Namun jika uang tersebut diberikan kepada 






















memperoleh manfaat dari dana tersebut, dan pihak peminjam akan 
memperoleh pendapatan melalui bunga. 
2. Meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang 
Peredaran uang kartal dan giral akan berkembang dengan adanya kredit 
karena kredit menciptakan mobilitas usaha, sehingga penggunaan uang 
bertambah. Uang yang disalurkan melalui kredit ini akan beredar di suatu 
daerah ke daerah lainnya, sehingga daerah yang kekurangan dana bisa 
memperoleh kredit sehingga daerah tersebut memperoleh tambahan 
uang dari daerah lain. Adanya kredit yang disalurkan juga dapat 
meningkatkan transaksi oleh masyarakat, sehingga lalu lintas peredaran 
uang dapat berjalan dengan lancar. 
3. Meningkatkan daya guna barang 
Dengan adanya kredit, debitur dapat memanfaatkan barang yang tidak 
berguna menjadi lebih bermanfaat. Debitur dapat mengolah barang untuk 
kemudian dijual kepada konsumen, sehingga uang yang dipinjam debitur 
dijadikan sebagai modal usaha. 
4. Meningkatkan peredaran barang 
Dengan adanya kredit yang dijadikan modal kerja, maka produksi barang 
akan meningkat, sehingga peredaran barang juga akan semakin 
meningkat. Begitu pula dengan kredit barang, pihak kreditur akan 
memberikan kredit barang yang pembayarannya dapat diangsur setiap 
periode waktu tertentu, hal ini dapat memudahkan debitur untuk 






















banyak dalam satu waktu. Sehingga banyak debitur yang memperoleh 
barang dengan sistem kredit. 
 
2.2.4 Tujuan Kredit 
Dalam suatu usaha tertentu, pasti ada tujuan yang hendak dicapai. Di 
dalam usaha kredit juga mempunyai tujuan tertentu baik dari pihak bank maupun 
pihak peminjam. Tujuan pemberian kredit bagi pihak bank juga tidak terlepas dari 
misi yang ingin dicapai oleh bank. Berikut ini merupakan tujuan utama pemberian 
kredit menurut Kasmir (2012) : 
1. Mencari Keuntungan 
Pihak bank mengharapkan keuntungan yang dapat diperoleh dari 
pemberian kredit. Keuntungan tersebut berupa pendapatan yang 
diperoleh melalui pemberian bunga yang didapatkan oleh bank sebagai 
imbal hasil atau balas jasa atas pemberian kredit yang diberikan kepada 
nasabah. 
2. Membantu Usaha Nasabah 
Tujuan bagi pihak nasabah yaitu membantu nasabah agar dapat 
memenuhi kebutuhannya atau menjalankan usahanya dengan lancar. 
Pihak bank dapat memberikan kredit bagi nasabah yang membutuhkan 
dana baik dana untuk investasi, modal kerja, maupun dana untuk 
konsumsi. 
3. Membantu Pemerintah 
Semakin banyak kredit yang disalurkan kepada masyarakat, hal ini 






















banyak, maka akan semakin meningkatkan pembangunan berbagai 
sektor. 
 
2.2.5 Prinsip Pemberian Kredit 
Agar pihak bank yakin bahwa kredit yang diberikan kepada nasabah 
aman, maka sebelum memberikan kredit pihak bank harus melakukan analisis 
terhadap nasabah yang akan mengajukan kredit. Penilaian kredit oleh bank 
dilakukan dengan berbagai cara. Kriteria penilaian dilakukan oleh bank agar 
pihak bank mendapatkan nasabah yang menguntungkan. Kriteria tersebut dapat 
dilakukan dengan analisis 5C dan 7P. 
Menurut Siamat (2001) prinsip pemberian kredit dengan menggunakan 
analisis 5C adalah sebagai berikut : 
1. Character (Kepribadian) 
Ahli analis bank harus memperhatikan karakter debitur seperti sifat 
kejujuran, kecerdasan, ketulusan, kebiasaan, dll. Penilaian karakter 
ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana debitur beritikad baik 
untuk melunasi kewajiban kreditnya sesuai perjanjian yang telah 
disepakati.  
2. Capacity (Kemampuan) 
Capacity yang dimaksudkan adalah kemampuan debitur untuk 
memenuhi kewajiban kreditnya, kemampuan untuk mencari 
resources yang berkaitan dengan bidang usaha, serta kemampuan 
untuk memproduksi barang atau jasa yang dapat memenuhi 























3. Capital (Modal) 
Yang dimaksud dengan modal ini adalah kondisi keuangan dari calon 
debitur, yang terdiri dari current assets dikurangi dengan current 
liabilities yang disebut dengan working capital. Analisa modal ini 
bertujuan untuk melihat modal pribadi debitur yang ditanamkan dalam 
usahanya dan jumlah modal yang berasal dari pihak lain agar kredit 
yang diberikan kepada debitur dapat dipertanggungjawabkan. Bank 
harus menganalisis debt to equity ratio yang dihitung dengan 
membandingkan besarnya utang debitur dengan modal, cadangan 
perusahaan, dan likuiditas perusahaan. 
4. Collateral (Jaminan) 
Collateral adalah jaminan yang diberikan debitur kepada bank untuk 
memperkuat keyakinan bank bahwa debitur dapat melunasi 
hutangnya. Jika debitur terpaksa tidak dapat memenuhi kewajibannya 
membayar kredit setelah jatuh tempo, maka jaminan yang diberikan 
debitur akan menjadi milik bank. 
5. Condition (Kondisi) 
Kondisi yang dimaksudkan disini adalah usaha yang dilakukan 
debitur harus mampu mengikuti fluktuasi ekonomi. Serta usaha yang 
dijalankan oleh debitur masih mempunyai prospek yang baik selama 
kredit yang diberikan masih dalam tanggungan debitur. 
 Kemudian ada penilaian kredit yang menggunakan metode analisis 7P, 























Analisis ini dilakukan dengan menilai calon debitur melalui 
kepribadian atau tingkah lakunya. Personality ini mencakup sikap, 
emosi, serta tindakan calon debitur dalam mengatasi suatu masalah. 
2. Party 
Analisis ini deilakukan dengan mengklasifikasi calon beditur ke dalam 
golongan-golongan tertentu berdasarkan karakter, modal, serta 
loyalitasnya sehingga debitur yang sudah digolongkan ini akan 
memperoleh fasilitas yang berbeda dari bank. 
3. Perpose 
Perpose ini dilakukan untuk mengetahui tujuan calon debitur yang 
akan mengajukan kredit, termasuk jenis kredit apa yang dibutuhkan 
debitur. Tujuan pengambilan kredit ini dapat berupa kredit untuk 
modal kerja, kredit investasi, serta kredit konsumsi. 
4. Prospect 
Analisis ini dilakukan untuk menilai apakah usaha yang dijalankan 
oleh nasabah akan menguntungkan di masa mendatang. Apakah 
usaha tersebut memiliki prospek yang baik ke depannya atau tidak. 
Karena jika usaha yang dijalankan nasabah tidak mempunyai 
prospek yang bagus, maka debitur akan rugi sehingga tidak mampu 
membayar kewajibannya melunasi kredit. Hal ini juga akan 
berdampak merugikan bank. 
5. Payment 
Payment merupakan ukuran bagaimana caranya debitur mampu 
mengembalikan kredit, dari mana sumber dana yang akan digunakan 






















semakin banyak, maka akan semakin baik. Karena jika salah satu 
usahanya mengalami kerugian makan akan ditutupi oleh usaha yang 
lain. 
6. Profitability 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui bagaimana cara debitur 
untuk menghasilkan laba. Profitability ini dapat diukur dari setiap 
periode apakah laba yang dihasilkan tetap sama atau meningkat 
dengan diberikannya kredit dari bank. 
7. Protection 
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana untuk menjaga 
agar usaha dan jaminan mendapat perlindungan. Perlindungan ini 
bisa berbentuk jaminan barang fisik atau jaminan asuransi. 
 Besar kecilnya kredit yang disalurkan kepada nasabah mempengaruhi 
kesehatan suatu bank.  Hal ini dikarenakan kebanyakan bank di Indonesia 
sangat mengandalkan kredit untuk memperoleh keuntungan. Sehingga kualitas 
penyaluran kredit perlu diperhatikan dengan seksama. Jika kredit yang diberikan 
tersebut berkualitas, maka akan meminimalisir risiko terhadap kredit bermasalah 
(Rahmadani, 2015). 
 Dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor 14/15/PBI/2012 Tentang 
Penilaian Kualitas Aset Bank Umum, kepada seluruh bank umum yang 
melakukan kegiatan secara konvensional di Indonesia tentang penilaian kualitas 
aktiva bank umum, maka kualitas kredit dapat digolongkan menjadi lancar, dalam 
perhatian khusus, kurang lancar, diragukan, dan macet. Menurut (Kasmir, 2012) 






















1. Lancar (Pas) 
Suatu kredit dapat dikatakan lancar apabila memenuhi kriteria sebagai 
berikut : 
a. Pembayaran angsuran dilakukan tepat waktu (baik angsuran pokok 
maupun bunga) 
b. Memiliki mutasi rekening aktif 
c. Sebagian kredit dijamin dengan agunan tunai (cash collateral) 
2. Dalam Perhatian Khusus (Special Mention) 
a. Memiliki tunggakan angsuran pembayaran namun belum melampaui 
90 hari 
b. Mutasi rekening relatif aktif 
c. Belum atau jarang terjadi pelanggaran kontrak yang diperjanjikan 
d. Didukung pinjaman baru 
3. Kurang Lancar (Substandard) 
a. Memiliki tunggakan angsuran pembayaran yang sudah melebihi 90 
hari 
b. Mutasi rekening relatif rendah 
c. Terjadi pelanggaran kontrak perjanjian lebih dari 90 hari 
d. Dokumen pinjaman lemah 
e. Terdapat indikasi masalah keuangan yang dialami debitur 
4. Diragukan (Doubtful) 
a. Memiliki tunggakan angsuran yang sudah melebihi 180 hari 
b. Terjadi wanprestasi melebihi 180 hari 
c. Dokumen hukum lemah 






















5. Macet (Loss) 
a. Memiliki tunggakan angsuran lebih dari 270 hari 
b. Jaminan tidak bisa dicairkan pada nilai wajar 
 
2.3 Teori Loanable Funds 
Teori ini menekankan pada penawaran (supply) dan permintaan (demand) 
terhadap dana yang dapat dipinjamkan (loanable funds) Menurut teori klasik ini 
tabungan merupakan fungsi tingkat bunga, dimana semakin tinggi tingkat bunga, 
maka akan semakin tinggi pula keinginan masyarakat untuk menabung. Suku 
bunga merupakan harga yang harus dibayar untuk dana atau modal. Investasi 
juga merupakan fungsi dari tingkat bunga, dimana semakin tinggi tingkat suku 
bunga maka keinginan untuk investasi akan semakin menurun. Sebaliknya, 
semakin rendah tingkat suku bunga, maka dapat mendorong investor untuk 
melakukan investasi karena biaya yang ditanggung untuk membayar hutangnya 
akan semakin kecil, sehingga akan mendapatkan profit yang maksimal. Faktor 
yang mempengaruhi tingkat suku bunga yakni permintaan dan penawaran dana. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan dan penawaran dari loanable 
funds yaitu : 
1. Rumah Tangga (househols) 
Jika suku bunga tinggi atau penghasilan meningkat, maka tabungan 
rumah tangga semakin bertambah. 
2. Sektor Usaha (business) 
Kelebihan kas yang dapat diinvestasikan dalam jangka pendek akan 
meningkat. 






















Pemerintah mempengaruhi penawaran dana melalui Bank Sentral. 
Bank Sentral mempengaruhi jumlah kredit yang tersedia dari 
pertumbuhan penawaran uang. Jika Bank Sentral ingin menurunkan 
penawaran uang, maka Bank Sentral akan menjual Sertifikat Bank 
Indonesia ke masyarakat, sehingga rupiah akan kembali ke Bank 
Sentral kemudian penawaran uang akan berkurang.  
4. Investor Asing 
Semakin banyak investor asing yang tertarik untuk memberi pinjaman 
atau menginvestasikan dananya di suatu negara, maka loanable 
funds-nya akan semakin naik. 
Faktor-faktor di atas juga mempengaruhi permintaan akan loanable funds, 
yakni jika konsumsi rumah tangga meningkat, maka perekonomian akan 
membaik dan perusahaan akan memiliki banyak alternatif untuk investasi dan 
kebutuhan akan modal akan meningkat. Jika pemerintah menaikkan anggaran 
belanja, maka loanable funds akan peningkat juga. 
2.4 Kurva IS-LM 
Model IS-LM ini memunculkan titik equilibrium mengenai suku bunga dan 
pengeluaran yang diberikan oleh equilibrium dalam pasar barang dan pasar 
uang. Kurva IS adalah kurva yang menunjukkan hubungan pendapatan dan suku 
bunga yang terjadi saat keseimbangan di pasar barang. Keseimbangan di pasar 
barang terjadi saat permintaan barang sama dengan penawaran barang, ditandai 
dengan suku bunga keseimbangan yang dihasilkan oleh permintaan akan dana 























Hubungan antara tingkat bunga dengan pendapatan yang ada di pasar 
uang dinyatakan dengan kurva LM. Keseimbangan di pasar uang terjadi saat 
permintaan uang sama dengan penawaran uang, ini ditandai dengan suku bunga 
keseimbangan yang dihasilkan oleh permintaan akan uang dengan penawaran 
uang yang diatur oleh bank sentral. 
 
Kurva IS memiliki slope negatif, yang berarti hubungan pendapatan dengan 
tingkat bunga berkebalikan. Artinya semakin tinggi tingkat bunga maka tingkat 
pendapatan akan menurun. Hal ini karena saat suku bunga meningkat, 
menyebabkan investasi akan menurun. Turunnya investasi menyebabkan tingkat 
pendapatan menurun karena investasi merupakan bagian dari pengeluaran yang 




























Sebaliknya dengan kurva LM, kurva LM memiliki slope positif. Artinya 
hubungan pendapatan dengan tingkat bunga adalah searah. Semakin tinggi 
tingkat bunga maka pendapatan juga akan tinggi. hal ini dikarenakan saat 
pendapatan meningkat maka meningkatkan permintaan akan uang. Semakin 
tinggi tingkat pendapatan maka akan semakin tinggi permintaan uang untuk 
bertransaksi. Dengan demikian saat pendapatan meningkat maka permintaan 
uang akan meningkat. Dengan meningkatnya parmintaan uang maka suku 
bunga keseimbangan yang terjdi di pasar uang akan meningkat. 
Kombinasi kurva IS dan LM menghasilkan tingkat pendapatan dan tingkat 
bunga keseimbangan saat terjadi keseimbangan, baik pada pasar barang 
maupun pasar uang. Keseimbangan antara pasar uang dan pasar barang ini 
membentuk keseimbangan i maupun Y. IS sebagai keseimbangan di pasar 
barang dipengaruhi oleh kebijakan fiskal. Pengeluaran pemerintah (G), investasi 
(I), dan konsumsi (C) akan menggeser kurva IS ke kanan, dan tingkat pajak akan 






















menggeser ke kiri, karena money supply menurun dan jumlah uang beredar 
menyebabkan kurva LM bergeser ke kanan. 
 
2.5 Suku Bunga 
Suku bunga merupakan fenomena moneter yakni menentukan jumlah uang 
beredar dan permintaan uang. Suku bunga merupakan harga yang harus dibayar 
atas jasa pinjam meminjam uang (Puspopranoto, 2004). Suku bunga tersebut 
dinyatakan sebagai persentase tahunan dari jumlah nominal yang dipinjam. 
Pemerintah menggunakan suku bunga untuk mengendalikan tingkat harga. Saat 
harga tinggi menyebabkan jumlah uang yang beredar di masyarakat juga akan 
semakin banyak, sehingga pemerintah mengantisipasi tingginya konsumsi 
masyarakat dengan menetapkan suku bunga yang tinggi. Suku bunga yang 
tinggi diharapkan akan menurunkan jumlah uang beredar. Semakin tingginya 
suku bunga akan membuat permintaan kredit akan semakin menurun. Hal ini 
dikarenakan mahalnya biaya yang harus dikeluarkan, begitupun sebaliknya. 
 
2.6 Produk Domestik Bruto 
Produk Domestik Bruto merupakan ukuran kinerja perekonomian. Tujuan 
Produk Domestik Bruto adalah meringkas kegiatan ekonomi ke dalam nilai uang 
tunggal dalam periode waktu tertentu (Mankiw, 2000). Produk Domestik Bruto 
mengukur pendapatan rumah tangga dan pengeluaran perekonomian pada 
outputnya. Karena setiap transaksi yang dilakukan antara penjual dan pembeli 
akan menyebabkan uang yang dikeluarkan oleh pembeli akan menjadi 























2.7 Hubungan antara Variabel Independen dan Variabel Dependen 
2.7.1 Pengaruh Suku Bunga terhadap Penyaluran Kredit 
Suku bunga berpengaruh negatif terhadap permintaan kredit. Semakin 
tinggi suku bunga, maka permintaan akan kredit akan semakin menurun. Hal ini 
dikarenakan suku bunga yang tinggi berarti menandakan biaya kredit juga akan 
semakin tinggi. Sehingga investor enggan melakukan kredit dikala suku bunga 
kredit sedang tinggi. Hal ini juga disebabkan karena jumlah modal yang 
dikeluarkan akan semakin tinggi sehingga menyebabkan barang produksi yang 
dihasilkan juga akan semakin mahal dan pihak debitur tidak dapat 
memaksimalkan profit. 
2.7.2 Pengaruh Produk Domestik Bruto terhadap Penyaluran Kredit 
Produk Domestik Bruto (PDB) adalah jumlah atas balas jasa yang 
diterima oleh faktor produksi di suatu negara dalam jangka waktu tertentu. Balas 
jasa faktor produksi ini diantaranya upah atau gaji, bunga modal, sewa tanah, 
hingga keuntungan. PDB erat kaitannya dengan permintaan. Hal ini dikarenakan 
semakin meningkatnya PDB maka tingkat konsumsi masyarakat juga akan 
semakin meningkat. Semakin meningkatnya konsumsi masyarakat, juga akan 
menyebabkan semakin meningkatnya permintaan akan kredit guna memenuhi 
kebutuhan konsumsi masyarakat tersebut. Jika PDB meningkat, maka tingkat 
konsumsi masyarakat juga akan semakin meningkat. Jika permintaan akan 
barang konsumsi semakin meningkat, maka faktor produksi juga harus 






















lancar apabila didukung oleh pemberian kredit. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Produk Domestik Bruto berpengaruh positif terhadap permintaan kredit.  
 
2.8 Penelitian Terdahulu 
Pada penelitian yang sebelumnya, telah dijelaskan hasil dari penelitian 
yang mempunyai keterkaitan dengan penelitian ini. Penelitian-penelitian 
sebelumnya dapat dijadikan referensi  atau acuan untuk mengungkapkan 
permasalahan ini yaitu mengenai permintaan kredit. Penelitian tersebut dapat 
digunakan dalam memahami pengaruh antar variabel penelitian. 
Menurut Ardhiani R. R. (2005) dalam penelitian berjudul Analisis Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Permintaan Kredit Investasi pada Bank Umum di 
Indonesia tahun 1983-2003, variabel dependen yang digunakan yaitu permintaan 
kredit, sedangkan variabel independen yang digunakan adalah jumlah dana, 
jumlah bank umum, dan suku bunga investasi. Penelitian tersebut menggunakan 
analisis regresi linear berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
dana masyarakat, jumlah bank umum, dan suku bunga kredit investasi 
berpengaruh signifikan terhadap kredit investasi pada Bank Umum di Indonesia. 
Mochamad Faza (2007) melakukan penelitian yang berjudul Faktor-Faktor 
yang Mempengaruhi Permintaan Kredit pada Bank Umum di Provinsi Jawa 
Tengah periode 1990-2005. Variabel penelitiian ini adalah PDRB, suku bunga riil 
kredit, inflasi. Metode yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. 
Hasil analisis yang diperoleh menunjukkan jika PDRB dan suku bunga riil 






















Sedangkan inflasi mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap permintaan 
kredit.  
Nyoman Aryaningsih (2008) dalam penelitian berjudul Pengaruh Suku 
Bunga, Inflasi, dan Jumlah Penghasilan terhadap Permintaan Kredit di PT BPD 
cabang pembantu Kediri. Metode yang digunakan yaitu analisis regresi linear 
berganda. Hasil penelitian tersebut menunjukkan suku bunga dan inflasi tidak 
berpengaruh secara parsial terhadap permintaan kredit. Sedangkan jumlah 
penghasilan berpengaruh signifikan terhadap permintaan kredit.  
Tatik Setiyati (2007) dalam penelitian berjudul Analisis Pengaruh Suku 
Bunga Kredit, Dana Pihak Ketiga, dan Produk Domestik Bruto terhadap 
Penyaluran Kredit pada Perbankan di Indonesia menggunakan analisis Error 
Correction Model (ECM). Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan jika suku 
bunga kredit dan Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh negatif terhadap 
penyaluran kredit. Sedangan variabel Produk Domestik Bruto berpengaruh positif 
terhadap penyaluran kredit. 
Rio Badruzzaman (2014) dalam penelitian yang berjudul Pengaruh 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan Suku Bunga terhadap Kredit Modal 
Kerja pada Bank Swasta di Kalimantan Barat menjelaskan bahwa tujuan dari 
penelitian yang dilakukan adalah untuk menganalisis pengaruh PDRB, suku 
bunga pinjaman, dan inflasi terhadap kredit investasi dan kredit konsumsi. Teknik 
analisis yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah analisis regresi linear 
berganda. Hasil dari penelitian tersebut disimpulkan bahwa PDRB, suku bunga 
pinjaman, dan inflasi mempengaruhi kredit investasi dan kredit modal kerja pada 






















Tabel 2.1: Jurnal Penelitian Terdahulu 
No. Nama Judul Penelitian Variabel Metode Hasil Penelitian 
1. Tien Yustini 
(2015) 
Pengaruh Suku Bunga, 
Jumlah Perusahaan, dan 
Pertumbuhan Ekonomi 
terhadap Penyaluran Kredit 
Modal Kerja bagi UMKM di 
Sumatera Selatan 






Suku bunga, jumlah perusahaan, dan 
pertumbuhan ekonomi berpengaruh 
positif terhadap penyaluran kredit modal 
kerja. 




Kredit pada Bank Umum di 
Provinsi Jawa Tengah 
periode 1990-2005 
PDRB, suku bunga 




PDRB dan suku bunga riil kredit 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
permintaan kredit.  
Inflasi berpengaruh negatif signifikan 




Pengaru Suku Bunga, Inflasi, 
dan Jumlah Penghasilan 
terhadap Permintaan Kredit 
di PT BPD cabang pembantu 
Kediri 





Suku bunga dan inflasi tidak berpengaruh 
secara parsial terhadap permintaan 
kredit. 
Jumlah penghasilan berpengaruh 
signifikan terhadap permintaan kredit. 
4. Tatik Setiyati 
(2007) 
Analisis Pengaruh Suku 
Bunga Kredit, Dana Pihak 
Ketiga, dan Produk Domestik 
Suku bunga kredit, 





Suku bunga kredit dan Dana Pihak Ketiga 























No. Nama Judul Penelitian Variabel Metode Hasil Penelitian 
Bruto terhadap Penyaluran 
Kredit pada Perbankan di 
Indonesia 
Domestik Bruto Produk Domestik Bruto berpengaruh 




Pengaruh Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) dan 
Suku Bunga terhadap Kredit 
Modal Kerja pada Bank 









PDRB, suku bunga pinjaman, dan inflasi 
berpengaruh terhadap kredit investasi 
dan kredit konsumsi pada bank swasta di 
Kalimantan Barat. 
6.  Dewi Anggrahini Analisis Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Penyaluram 
Kredit Perbankan pada Bank 
Umum di Indonesia periode 
1994.1 - 2003.4 
Modal, simpanan 
masyarakat, tingkat 






Modal, simpanan masyarakat, dan suku 
bunga SBI berpengaruh positif terhadap 
penyaluran kredit perbankan. 
Pertumbuhan ekonomi berpengaruh 
negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. 
7.  Mochamad 
Soedarto (2004) 
Analisis Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Penyaluran 
Kredit pada Bank Perkreditan 
Rakyat (Studi Kasus pada 






suku bunga, jumlah 




Secara parsial maupun simultan tingkat 
suku bunga, tingkat kecukupan modal, 
jumlah simpanan masyarakat, dan jumlah 
kredit non lancar berpengaruh positif 
terhadap penyaluran kredit. 






















2.9 Kerangka Pikir 
Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
 
Sumber : Penulis, 2017. 
2.10 Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka hipotesis dari 
penelitian ini adalah : 
H1 : diduga suku bunga berpengaruh negatif terhadap penyaluran kredit 
pada bank umum di Indonesia 
H2 : diduga Produk Domestik Bruto berpengaruh positif terhadap 


























3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian yang dilakukan menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Data 
dari penelitian ini berupa angka yang dihitung dan dianalisis menggunakan 
statistik untuk menguji hipotesis. Pendekatan kuantitatif adalah teknik 
mengumpulkan data, mengolah data, dan kemudian dianalisis agar dapat 
memberikan gambaran mengenai duatu fenomena dengan observasi yang 
dinyatakan dalam angka (Dajan, 1986). 
 
3.2 Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini menganalisis pengaruh suku bunga kredit dan Produk 
Domestik Bruto terhadap jumlah kredit yang disalurkan bank. Ruang lingkup 
dalam penelitian ini yaitu Bank Umum di Indonesia periode tahun 2009-2016. 
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan metode dokumentasi. 
Jenis data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder berupa data triwulan 
Produk Domestik Bruto dan suku bunga kredit di Indonesia dari tahun 2009-





















3.4 Definisi Operasional Variabel 
3.4.1 Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah jumlah penyaluran kredit 
Bank Umum di Indonesia yang dinyatakan dalam rupiah. Kredit yang dimaksud 
adalah keseluruhan jumlah kredit yang disalurkan oleh Bank Umum di Indonesia. 
Data operasional yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari data yang 
dipublikasikan oleh Bank Indonesia. Periode yang digunakan berupa data 
triwulan yang dinyatakan dalam rupiah. 
 
3.4.2 Variabel independen (X) 
3.4.2.1 Produk Domestik Bruto (PDB) 
Produk Domestik Bruto (PBD) merupakan nilai dari keseluruhan barang 
dan jasa yang diproduksi di suatu negara dalam jangka waktu tertentu. Dalam 
penelitian ini menggunakan Produk Domestik Bruto (PDB) atas dasar harga 
konstan. Produk Domestik Bruto atas dasar harga konstan ini menunjukkan 
pendapatan yang diterima oleh setiap individu. Data yang digunakan berupa data 
triwulan yang dinyatakan dalam bentuk rupiah. 
3.4.2.2 Suku Bunga Kredit 
Bunga merupakan biaya yang harus dibayar oleh pihak peminjam atas 
pinjaman yang telah diterima sebagai bentuk dari imbalan atas jasa yang 
diberikan pihak bank sebagai kreditur. Suku bunga yang digunakan adalah suku 
bunga kredit umum. Data yang digunakan berupa data triwulan yang dinyatakan 




















3.5 Metode Analisis Data 
3.5.1 Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda ini digunakan untuk menguji pengaruh dan 
hubungan antara variabel independen dengan dua atau lebih variabel terhadap 
variabel dependen (Ghozali, 2006). Model analisis regresi berganda pada 
penelitian ini yaitu : 
𝑌 = ∝  + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 +  𝜀 
Keterangan : 
Y = jumlah kredit 
α = konstanta, nilai terkait (Y) pada saat variabel independennya 0 (X1, X2 = 
0) 
β1 = koefisien regresi berganda antara variabel independen X1 terhadap 
variabel dependen Y 
X1 = suku bunga kredit 
β2 = koefisien regresi berganda antara variabel independen X2 terhadap 
variabel dependen Y 
X2 = Produk Domestik Bruto 
ε = faktor lain yang mempengaruhi Y 
Koefisien β memiliki arti jika nilai positif (+) maka hal tersebut menunjukkan 




















Sebaliknya jika β bernilai negatif (-) maka hal itu menunjukkan hubungan yang 
berlawanan arah antara variabel independen dengan variabel dependen. 
Dalam sebuah penelitian ada kemungkinan bahwa penelitian tersebut 
memiliki hubungan kausalitas atau keterkaitan antar variabel. Untuk menhindari 
hal tersebut, maka terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik setelah 
mendapatkan persamaan regresi dari tahap analisis regresi linier berganda. 
Pengujian asumsi klasik ini meliputi uji normalitas, uji autokorelasi, uji 
multikolineritas, uji heterokesdastisitas. 
 
3.5.2 Pengujian Asumsi Klasik 
3.5.2.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk melihat nilai residual terdistribusi normal 
atau tidak. Model regresi dikatakan baik apabila nilai residual terdistribusi normal. 
Cara untuk mengetahui jika residual terdistribusi dengan normal atau tidak yakni 
menggunakan pendekatan uji Jarque Bera (JB test). JB test ini membandingkan 
nilai probabilitas Jarque Bera yang diperoleh dengan derajat signifikan yang telah 
ditentukan yakni 0,01.  
Kriteria pengambilan keputusan atas uji Jarque Bera yaitu : 
a. Jika nilai probabilitas Jarque Bera ≥ 0,01, maka residual terdistribusi 
normal. 






















3.5.2.2 Uji Autokorelasi 
Pengujian ini dilihat untuk mengetahui apakah ada korelasi antara periode t 
dengan periode sebelumnya (t-1). Analisis regresi ini melihat pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependennya, sehingga tidak boleh ada korelasi 
antara periode t dengan periode sebelumya (Karim, 2011). Autokorelasi ini 
dilakukan dengan menggunakan uji Breusch-Godfrey.  
Kriteria pengambilan keputusan uji Breusch-Godfrey yaitu : 
a. Jika probabilitas Chi square(2) ≥ 0,05, maka tidak terjadi autokorelasi. 
b. Jika probabilitas Chi square(2) < 0,05, maka terjadi autokorelasi. 
3.5.2.3 Uji Multikolinearitas 
Pengujian ini untuk mengetahui tinggi atau tidaknya autokorelasi antara 
variabel  independen dalam satu model regresi. Hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependen akan terganggu apabila terdapat korelasi 
yang tinggi di antara variabel independennya.  Cara yang digunakan untuk 
mengetahui apakah ada masalah multikolinearitas yang terjadi di dalam model 
regresi tersebut yaitu dengan cara melihat nilai matriks korelasi yang dihasilkan 
saat mengolah data, serta Tolerance dan VIF (Varian Inflation Factor). Jika VIF 
lebih besar dari 10 maka variabel independennya memiliki permasalahan 
multikolinearitas. 
3.5.2.4 Uji Heterokedastisitas 
Pengujian ini untuk melihat apakah ada ketidaksamaan varians residual 
antara satu pengamatan ke pengamatan yang lainnya. Karena asumsi dari 




















homokedastisitas, yaitu semua gangguan memiliki varians yang sama. Untuk 
mengetahuinya, maka dilakukan uji Breusch-Pagan-Godfrey. Tingkat signifikan 
yang digunakan dalam pengujian ini sebesar 0,05 (α=5%) 
Kriteria pengambilan keputusan dalam uji Breusch-Pagan-Godfrey yaitu : 
a. Jika probabilitas Chi square(5) ≥ 0,05, maka tidak terdapat 
heterokedastiditas (terdapat homokedastisitas). 
b. Jika probabilitas Chi square(5) < 0,05, maka terdapat heterokedastiditas. 
 
3.5.3 Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis merupakan suatu prosedur yang menghasilkan suatu 
keputusan yakni menerima atau menolak hipotesis tersebut. Hipotesis 
merupakan bagian yang penting dalam penelitian karena penelitian tersebut 
menjadi terrarah. Hipotesis harus diuji kebenarannya menggunakan uji statistik, 
sehingga hipotesis dapat dijasikan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya. 
Hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah uji F dan uji t. 
Hipotesis tersebut digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh positif 
dan signifikan dari variabel X dengan variabel Y. 
3.5.3.1 Uji t 
Uji t-statistik ini digunakan untuk mengetahui pengaruh parsial dari variabel 
independen terhadap variabel dependen. Analisis ini berdasarkan perbandingan 
antara signifikan t dengan nilai signifikan 0,05 dengan kriteria sebagai berikut : 





















2. H1 : diduga variabel independen berpengaruh (positif atau negatif) 
terhadap variabel dependen : 
a. Jika sig. t ≥ 0,05 maka H0 diterima. Dalam arti variabel independen tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
b. Jika sig.  t < 0,05 maka H0 ditolak. Dalam arti variabel independennya 
berpengaruh terhadap variebel dependen. 
3.5.3.2 Uji F 
Uji F-statistik merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui apakah 
seluruh variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel 
dependen dalam persamaan tersebut (Gujarati, 2003). 
Cara melakukan pengujian ini yakni dengan melihat probabilitas nilai F-
statistik dengan nilai signifikansi (α) sebesar 0,05 dengan hipotesis dan kriteria : 
1. H0 : diduga variabel independen secara bersama-sama tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
2. H1 : diduga variabel independen secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen : 
a. Jika probabilitas nilai F-statistik ≥ 0,05 maka H0 diterima. 
b. Jika probabilitas nilai F-statistik < 0,05 maka H0 ditolak. 
3.5.3.3 Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi atau yang disebut juga koefisien penentu R2 adalah 
suatu nilai yang menunjukkan besarnya pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependennya. Nilai R2 ini dinyatakan dalam bentuk persen. Nilai R2 
sebesar 1 atau 100% menunjukkan adanya hubungan yang sempurna. 




















antara variabel independen terhadap variabel dependennya (Gujarati, 2012). 
Nilai R2 mendekati 1 berarti bahwa variabel independen semakin besar 
mempengaruhi variabel dependen. Nilai R2 harus 0 < R2 < 1, yang artinya nilai R2 






















HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Bank Umum di Indonesia 
 Bank memiliki peran penting dalam kehidupan perekonomian suatu 
negara. Seperti yang tertuang di dalam UU Perbankan N0. 10 Tahun 1998 yang 
menjelaskan bahwa bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan kemudian menyalurkannya kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 
taraf hidup orang banyak. Dalam hal ini, bank bisa dikatakan sebagai lembaga 
intermediasi, yang menghimpun dana dari masyarakat kemudian 
menyalurkannya kepada masyarakat yang membutuhkan dana dalam bentuk 
kredit.  
 Bank Umum di Indonesia terdiri dari Bank Persero, BUSN Devisa, BUSN 
Non Devisa, BPD, Bank Campuran, dan Bank Asing. Total bank yang ada di 
Indonesia hingga 2016 berjumlah kurang lebih 116 bank dengan rincian Bank 
Persero berjumlah 4 bank, BUSN Devisa berjumlah 42, BUSN Non Devisa 
berjumlah 21, BPD berjumlah 27, Bank Campuran berjumlah 12, dan Bank Asing 
berjumlah 10. Total kantor yang didirikan hingga saat ini berjumlah 32.730. 
Sementara itu, Bank Umum kelompok usaha dalam BUKU I yang hanya 
berjumlah 4 bank menguasai 45% pangsa pasar, yang mana tiga diantaranya 
menguasai 36,09% pasar kredit. Perkembangan jumlah bank yang kian pesat 




















memungkinkan membawa efek bagi perilaku individu bank dalam pasar termasuk 
penawaran kredit. 
 Peranan bank dalam perekonomian sangat penting. Hal ini ditunjukkan 
dalam fungsi bank umum seperti di bawah ini : 
1. Menciptakan uang 
2. Mendukung kelancaran mekanisme pembayaran 
3. Menghimpun dana 
4. Menyimpan surat berharga 
5. Mendukung kelancaran transaksi internasional 
6. Memberi jasa-jasa lainnya 
Sistem perbankan yang sehat dan mampu memelihara kepentingan 
masyarakat akan memberikan dampak positif bagi perekonomian nasional. Untuk 
itu, perlu adanya pendekatan dengan menerapkan kebijakan antara lain : 
1. Kebijakan memberi keleluasaan dalam berusaha (Deregulasi) 
2. Prinsip kehati-hatian bank (Prudential Banking) 
3. Pengawasan yang mendorong bank melaksanakan ketentuan intern 
secara konsisten (Self Regulatory Banking) 
 
4.2 Analisis Deskriptif Variabel Dependen dan Independen 
4.2.1Jumlah Penyaluran Kredit 
Menurut Undang-Undang No. 10 tahun 1998 pengertian kredit yaitu 
penyediaan uang atau yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan 
perjanjian pinjam meminjam dan kewajiban peminjam untuk melunasi 




















pemberian bunga sebagai imbalan atas pembagian hasil keuntungan. Jumlah 
penyaluran kredit ini dinyatakan dalam nominal rupiah. 
4.2.2Suku Bunga Kredit pada Bank Umum 
Suku bunga merupakan fenomena moneter yakni menentukan jumlah uang 
beredar dan permintaan uang. Suku bunga merupakan harga yang harus dibayar 
atas jasa pinjam meminjam uang (Puspopranoto, 2004). Suku bunga tersebut 
dinyatakan sebagai persentase tahunan dari jumlah nominal yang dipinjam. 
Pemerintah menggunakan suku bunga untuk mengendalikan tingkat harga. Saat 
harga tinggi menyebabkan jumlah uang yang beredar di masyarakat juga akan 
semakin banyak, sehingga pemerintah mengantisipasi tingginya konsumsi 
masyarakat dengan menetapkan suku bunga yang tinggi. Suku bunga yang 
tinggi diharapkan akan menurunkan jumlah uang beredar. Semakin tingginya 
suku bunga akan membuat permintaan kredit akan semakin menurun. Hal ini 
dikarenakan mahalnya biaya yang harus dikeluarkan, begitupun sebaliknya. 
 
4.2.3 Produk Domestik Bruto 
Produk Domestik Bruto merupakan ukuran kinerja perekonomian. Tujuan 
Produk Domestik Bruto adalah meringkas kegiatan ekonomi ke dalam nilai uang 
tunggal dalam periode waktu tertentu (Mankiw, 2000). Produk Domestik Bruto 
mengukur pendapatan rumah tangga dan pengeluaran perekonomian pada 
outputnya. Karena setiap transaksi yang dilakukan antara penjual dan pembeli 
akan menyebabkan uang yang dikeluarkan oleh pembeli akan menjadi 






















4.3 Hasil dan Pembahasan 
Pembahasan ini menjelaskan mengenai hasil dari analisis yang dilakukan 
oleh peneliti. Analisis yang dilakukan meliputi uji regresi linier berganda, uji 
asumsi klasik, dan uji hipotesis. Uji asumsi klasik sendiri terdiri dari uji normalitas, 
uji autokorelasi, uji multikolineritas, dan uji heterokedastisitas. Sedangkan uji 
hipotesis ini meliputi uji t, uji F, dan uji koefisien determinasi. 
Data yang digunakan merupakan data Bank Umum di Indonesia. Sampel 
yang digunakan periode 2009 sampai dengan 2016. Data diperoleh dari laporan 
keuangan  Bank Indonesia dimana data dicari berdasarakan variabel yang 
digunakan. 
 
4.3.1 Pengujian Analisis Regresi Linier Berganda 
Pengujian regresi ini menggunakan software eviews yang digunakan 
untuk mengetahui pengaruh variabel Suku bunga, Produk Domestik Bruto 
terhadap Penyaluran Kredit. Berdasarakan sampel yang didapat maka hasil 
pengujian ini dengan menggunakan software Eviews dapat disajikan pada tabel 
dihalaman lampiran. 
Tabel 4.1 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Variabel C Std. Error t hitung Sign. 
Konstanta -36.94360 7.760485 -4.760475 0.0000 
Suku bunga (X1) 0.191429 0.083469 2.293407 0.0293 
Produk Domestik Bruto 
(X2) 3.461935 0.462550 7.484459 0.0000 
R Square       0.954823 
Adjusted R²   0.951707 
F hitung              306.4583 
Probabilitas F     0,000000 





















Berdasarkan hasil pengolahan data untuk regresi linier berganda dapat 
dilihat pada tabel 4.1 diatas. Dari tabel tersebut dapat disusun persamaan regresi 
linier berganda sebagai berikut : 
Y = -36.94360 + 0.191429X1 + 3.461935X2 + ε 
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda di atas dapat diuraikan 
sebagai berikut : 
1. Dari persamaan di atas menunjukkan nilai konstanta -
36.94360   menunjukan bahwa apabila tidak ada Suku bunga, 
Produk Domestik Bruto (memiliki nilai sama dengan nol) maka 
Penyaluran Kredit menurun sebesar 36.94360. 
2. Koefisien regresi X1 (Suku bunga) adalah 0.191429 
menunjukan variabel Suku bunga memiliki pengaruh positif 
terhadap Penyaluran Kredit. Hal ini menggambarkan bahwa 
ketika terjadi kenaikan suku bunga sebesar 1% dengan asumsi 
variabel lainnya konstan, maka nilai kredit akan mengalami 
peningkatan sebesar 0.191429%. 
3. Koefisien regresi X2 (Produk Domestik Bruto) adalah 3.461935 
menunjukan jika variabel Produk Domestik Bruto memiliki 
pengaruh positif terhadap Penyaluran Kredit. Hal ini 
menggambarkan bahwa ketika terjadi kenaikan Produk 
Domestik Bruto sebesar 1% maka nilai kredit akan meningkat 























4.3.2 Pengujian Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan pengujian regresi linier berganda, harus dilakukan 
Pengujian asumsi klasik dimana pengujian ini untuk melihat keabsahan 
persamaan regresi. Dalam pengujian ini harus memenuhi uji normalitas dan tidak 
menyimpang dari pengujian multikolinieritas, autokorelasi dan heteroskedasitas. 
4.3.2.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk melihat nilai residual terdistribusi normal 
atau tidak. Pengujian ini menggunakan metode pendekatan uji Jarque Bera (JB 
test). Pengujian dilakukan dengan melihat nilai signifikansi, jika hasil yang 
diperoleh > 0,01 maka data tersebut bersifat residual terdistribusi normal. 
Berdasarkan data yang sudah didapat dapat disajikan pada Tabel 4.2 sebagai 
berikut : 
Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas 
Variabel Jarque-Bera p-value Keterangan 
Unstandardized 
Residual  
3.377330 0.184766 data terdistribusi 
normal  
Sumber: data diolah, 2018 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan pendekatan Jarque Bera 
(JB test) menunjukkan bahwa nilai probabilitas sebesar 0.184766. nilai signifikan 
menunjukkan probabilitas lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data residual terdistribusi normal. 
4.3.2.2 Uji Autokorelasi 
Pengujian ini dilihat untuk mengetahui apakah ada korelasi antara periode 
t dengan periode sebelumnya (t-1). Dalam pengujian Metode yang digunakan 
untuk pengujian ini menggunakan metode Breusch-Godfrey. Hasil pengujian 





















Tabel 4.3 Hasil Uji Autokorelasi 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     
F-statistic 4.311651    Prob. F(2,27) 0.2370 
Obs*R-squared 7.746212    Prob. Chi-Square(2) 0.2080 
     
     
     
Sumber: Data diolah, 2018 
 
Berdasarkan hasil pengujian Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test 
menunjukkan bahwa R-squared memiliki probabilitas sebesar 0.2080. nilai 
tersebut menunjukkan bahwa nilai probabilitas lebig besar dari nilai signifikan 
yaitu 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model tidak terjadi autokorelasi. 
 
4.3.2.3 Uji Multikolinieritas 
Pengujian multikolinieritas merupakan salah satu yang harus dipenuhi 
dalam pengujian asumsi klasik yang bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 
independen memiliki korelasi atau tidak terhadap model regresi. Dalam 
Pengujian ini dengan alat bantu Software EViews dapat dilakukan dengan 
melihat pada nilai VIF (Variant Inflation Factory) dan Tolerance. Jika nilai pada 
VIF kurang dari 10 maka variabel tersebut tidak mengalami multikolinieritas atau 
nilai Tolerance mendekati angka 1. Hasil pengolahan data dapat disajikan pada 
Tabel 4.4 sebagai berikut: 
Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel Bebas Centered 
VIF 
Keterangan 
Suku bunga (X1)  1.000000 Bebas Multikolinieritas 
Produk Domestik Bruto (X2)  1.000000 Bebas Multikolinieritas 





















Berdasarkan Hasil pengujian multikolinieritas menunjukkan bahwa 
variabel-variabel independen yang sudah diolah memiliki nilai VIF <10 dan Nilai 
Tolerance< 1 maka variabel independen tidak mengalami multikolinieritas. 
 
4.3.2.4 Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian ini untuk melihat apakah ada ketidaksamaan varians residual 
antara satu pengamatan ke pengamatan yang lainnya. Karena asumsi dari 
model regresi linear yaitu gangguan yang ada dalam regresi adalah 
homokedastisitas, yaitu semua gangguan memiliki varians yang sama. Untuk 
mengetahuinya, maka dilakukan uji Breusch-Pagan-Godfrey. Tingkat signifikan 
yang digunakan dalam pengujian ini sebesar 0,05 (α=5%). Hasil pengujian in i 
dapat disajikan pada Tabel 4.5 sebagai berikut: 
Tabel 4.5 Hasil Uji Heteroskedasitas 
Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey  
     
     F-statistic 4.825870    Prob. F(4,27) 0.4627 
Obs*R-squared 13.34050    Prob. Chi-Square(4) 0.3970 
Scaled explained 
SS 14.35178    Prob. Chi-Square(4) 0.6367 
     
          
 
Sumber: data diolah, 2018 
 
 
Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastisitas pada Tabel 4.5 
menunjukan bahwa nilai R-squared sebesar 13.34050 dengan probabilitas chi-
square sebesar 0,3970. Dengan hasil probabilitas yang melebihi 0,05 maka 
























4.3.3 Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
ketepatan model ekonometrika. Alat ukur yang bisa digunakan dalam pengujian 
ini sebagai berikut : 
4.3.3.1 Uji t 
Uji t-statistik ini digunakan untuk mengetahui pengaruh parsial dari 
variabel independen terhadap variabel dependen. Syarat dalam pengujian ini 
apabila nilai signifikan <0.05 maka variabel independent memiliki berpengaruh 
terhadap variabel dependent. Dan apabila nilai signifikan >0,05 maka variabel 
independent tidak memiliki berpengaruh terhadap variabel dependent. Setelah 
dilakukan pengujian secara parsial dengan software Eviews, maka dalam 
memperkuat hasil pengujian dengan komputer dengan analsis tersebut. 
Tabel 4.6 Hasil uji t 
Variable Coefficient t-Statistic Prob.   Keterangan 
C -36.94360 -4.760475 0.0000  
X1 0.191429 2.293407 0.0293 Signifikan 
X2 3.461935 7.484459 0.0000 Signifikan 
Sumber : Data Diolah, 2018 
 
H1 : Suku bunga (X1) berpengaruh signifikan terhadap kredit  
(Y) 
Variabel yang akan diuji adalah Suku Bunga. Hasil 
ditunjukan sebagai berikut. 
Hasil pengujian dapat disimpulkan  bahwa nilai t hitung sebesar -
2.293407 dan nilai probabilitasnya sebesar 0,0293. Dengan 
demikian, menunjukkan bahwa probabilitas kurang dari tingkat 
signifikan (<0,05). Sehingga, dapat disimpulkan bahwa variabel 





















H2 : Produk Domestik Bruto (X2) berpengaruh signifikan 
terhadap kredit (Y)  
Berdasarkan hasil uji regresi, variabel Produk Domestik 
Bruto memiliki nilai statistik t sebesar 7.484459. dengan hasil 
probabilitas yang dimiliki, menunjukkan bahwa nilai sebesar 
0,0000 yang artinya lebih kecil dari tingkat signifikan (<0,05). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Produk Domestik Bruto 
berpengaruh signifikan terhadap kredit dan hipotesis H1 diterima. 
4.3.3.2 Uji F 
Uji F-statistik merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui apakah 
seluruh variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel 
dependen dalam persamaan tersebut. Apabila nilai signifikan <0,05 maka 
variabel independen berpengaruh secara bersama terhadap dependent. Apabila 
nilai signifikan >0,05 maka variabel tidak berpengaruh secara bersama-sama 
terhadap dependent. Hasil pengujian dapat disajikan pada Tabel 4.7 sebagai 
berikut : 
Tabel 4.7 Hasil Uji F 
Model Hasil Fhitung Prob Kesimpulan  
Nilai 306.4583 0.000000 Signifikan 
Sumber: data diolah, 2018 
 
Berdasarkan uji F pada tabel 4.8 diperoleh hasil pengujian F hitung 
sebesar 306.4583 dengan tingkat signifikan 0,000000.  Berdasarkan hasil uji F 
tersebut makan dapat diambil kesimpulan bahwa suku bunga dan Produk 























4.3.3.3 Koefisien Determinasi 
Uji R square dilakukan untuk mengetahui seberapa besar sumbangan 
variabel bebas  yang diberikan pada variabel terikat. R square memiliki nilai 
antara 0 dan 1. Hasil dari pengujian dapat disajikan pada tabel 4.9 sebagai 
berikut. 
Tabel 4.8 Uji Koefisien Determinasi 





dependen sebesar 95,48% 
Sumber: data diolah, 2018 
 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R2) diperoleh hasil R-
squared sebesar 0.954823 atau 95,48%. Dan Adjusted R-squared sebesar 
0.951707 atau 95,17%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan variabel 
independan (suku bunga dan Produk Domestik Bruto) dapat menjelaskan 
variabel dependen (kredit) sebesar 95,48% dan sisanya dijelaskan oleh variabel 
lain sebesar 4,52% yang tidak termasuk dalam model estimasi. 
 
4.4 Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan model analisis regresi linier 
berganda didapat bahwa variabel suku bunga kredit dan Produk Domestik Bruto 
memiliki pengaruh terhadap jumlah penyaluran kredit. Namun tidak semua hasil 
estimasi sesuai dengan hipotesis yang diajukan. 
 
4.4.1 Pengaruh Suku Bunga terhadap Kredit  
Suku bunga merupakan harga yang harus dibayarkan atas jasa pinjam 
meminjam uang (Puspopranoto, 2004). Suku bunga tersebut dinyatakan dalam 




















ekspansif yang diambil oleh bank sentral meningkatkan jumlah uang yang 
beredar. Kebijakan ini dilakukan dengan menurunkan suku bunga Bank 
Indonesia yang merupakan acuan bagi bank-bank dalam menetapkan suku 
bunga pinjaman dan suku bunga deposito. Penurunan suku bunga Bank 
Indonesia juga diikuti oleh penurunan suku bunga pinjaman. Suku bunga 
pinjaman yang rendah menyebabkan permintaan kredit meningkat dan jumlah 
uang beredar bertambah (Lie dan Malelak, 2015). Hal ini mendukung dari 
penelitian Raharjo (2011) dan Sari Wulandari (2012) yang menunjukkan bahwa 
suku bunga memiliki pengaruh negatif terhadap penyaluran kredit. 
Dari hasil penelitian ini variabel suku bunga memiliki pengaruh positif 
terhadap penyaluran kredit. Hal ini tidak sesuai dengan teori loanable funds yang 
menyatakan bahwa semakin tinggi suku bunga, maka permintaan akan kredit 
semakin menurun. Yang artinya suku bunga kredit berpengaruh negatif terhadap 
penyaluran kredit. Menurut penelitian yang ditulis oleh Ni Made J.S. (2016) suku 
bunga yang berpengaruh positif disebabkan karena kenaikan suku bunga 
tersebut diikuti dengan kenaikan pada suku bunga pinjaman sehingga 
berdampak pada kenaikan dana pihak ketiga (DPK). Faktor lain yaitu kondisi 
perekonomian di Indonesia semakin meningkat salah satunya pada sektor riil. 
Sehingga para investor lebih memilih menggunakan modal asing dengan 
mengajukan kredit pada bank untuk melakukan investasi. Penelitian yang 
dilakukan oleh I Gede Oggy menyatakan semakin tahun permintaan akan kredit 
semakin meningkat. Selain itu, suku bunga kredit yang diberikan kepada tiap 
nasabah tidak sama dengan suku bunga acuan yang ditetapkan oleh BI, 
sehingga saat BI rate naik, kredit akan tetap meningkat. Menurut Tien Yustini 
(2015) suku bunga berpengaruh positif dikarenakan suku bunga disubsidi oleh 
pemerintah sehingga meskipun suku bunga naik, namun masyarakat tidak 




















merupakan jumlah kredit yang paling banyak disalurkan kepada debitur. Kredit 
konsumsi ini contohnya adalah kredit kendaraan bermotor, KPR, dll. Dalam kredit 
ini suku bunga tidak berperan dominan terhadap permintaan kredit. Faktor yang 
paling berperan terhadap permintaan kredit konsumsi yaitu jumlah pendapatan 
masyarakat. 
4.4.2 Pengaruh Produk Domestik Bruto terhadap Kredit 
Variabel Produk Domestik Bruto memiliki pengaruh positif terhadap 
penyaluran kredit. Hal ini sesuai dengan teori yang mengatakan semakin 
meningkatnya PDB maka tingkat konsumsi masyarakat juga akan semakin 
meningkat. Semakin meningkatnya konsumsi masyarakat, juga akan 
menyebabkan semakin meningkatnya permintaan akan kredit guna memenuhi 
kebutuhan konsumsi masyarakat tersebut. Jika PDB meningkat, maka tingkat 
konsumsi masyarakat juga akan semakin meningkat. Kontribusi pertumbuhan 
produk domestik bruto pada sektor ekonomi bangunan atau konstruksi periode 
2009-2016 yang tiap tahun rata-rata meningkat. Pertumbuhan produk domestik 
bruto pada sektor tersebut juga diikuti pertumbuhan pada kredit perbankan pada 
sektor yang sama. Kredit perbankan pada sektor kontruksi mengalami 
pertumbuhan. Hal ini mendukung dari penelitian yang dilakukan oleh 
Novembinanto (2009) dan Olusanya (2012) yang menunjukkan bahwa PDB 


























Kredit merupakan usaha yang dilakukan oleh bank dengan memberikan 
pinjaman kepada nasabah yang membutuhkan aliran dana. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk melihat bagaimana hubungan antara suku bunga dan Produk 
Domestik Bruto terhadap penyaluran kredit. Hasil dari penelitian tersebut dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Terdapat pengaruh yang positif antara suku bunga dengan kredit. 
Dapat dikatakan bahwa semakin meningkatnya suku bunga, 
penyaluran kredit tetap meningkat. Hal ini bisa disebabkan karena 
semakin tahun perekonomian di Indonesia semakin meningkat. 
Sehingga permintaan kredit juga semakin meningkat. Hal ini 
dikarenakan masyarakat tidak masalah untuk melakukan kredit 
meskipun bunga sedang naik. 
2. Produk Domestik Bruto berpengaruh positif terhadap kredit. 
Semakin tahun Produk Domestik Bruto semakin meningkat. Begitu 
juga dengan kredit yang semakin meningkat. Hal ini dikarenakan 
semakin meningkat pendapatan seseorang, maka kredit yang 
ditawarkan bisa semakin banyak dan dengan nominal yang 
semakin besar. Ini bisa terjadi karena tingkat pengembalian kredit 
























Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran  sebagai 
berikut : 
1. Bank harus ikut bekerjasama dengan pemerintah dalam 
menaikkan Produk Domestik Bruto dengan cara menaikkan tingkat 
konsumsi, investasi, pendapatan pemerintah, dan ekspor. 
Menaikkan konsumsi dan investasi dengan cara memperluas 
penyaluran kredit.  Ketika jumlah konsumsi, investasi, pendapatan 
pemerintah dan ekspor naik, maka perputaran uang akan semakin 
meningkat. Hal tersebut akan berdampak pada naiknya 
pendapatan pemerintah. Naiknya pendapatan pemerintah tersebut 
juga akan berdampak pada meningkatnya jumlah Produk 
Domsetik Bruto. 
2. Karena kredit merupakan salah satu sumber pemasukan terbesar 
dari bank, sebaiknya pihak bank melakukan inovasi dengan 
mengeluarkan produk-produk kredit baru untuk dijual ke 
masyarakat. Produk kredit yang baru akan menarik minat 
masyarakat untuk melakukan kredit. Sehingga akan berdampak 
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Lampiran 1 : Data Variabel Dependan dan Independen 
Data Triwulan Bank Umum di Indonesia 
Tahun Q Jumlah Kredit Suku Bunga PDB 
2009 
Q1 14,9584 15,26 14,1270 
Q2 15,0052 15,05 14,1340 
Q3 15,0512 14,79 14,1888 
Q4 15,0986 14,47 14,1876 
2010 
Q1 15,1217 14,25 14,3195 
Q2 15,1914 13,7 14,3454 
Q3 15,2492 13,48 14,3788 
Q4 15,2903 13,28 14,3771 
2011 
Q1 15,3190 13,25 14,3820 
Q2 15,3807 13,07 14,4072 
Q3 15,4464 12,95 14,4403 
Q4 15,5007 12,82 14,4306 
2012 
Q1 15,5318 12,56 14,4399 
Q2 15,6031 12,44 14,4697 
Q3 15,6609 12,29 14,4982 
Q4 15,7135 12,14 14,4915 
2013 
Q1 15,7454 12,01 14,4977 
Q2 15,8045 11,93 14,5252 
Q3 15,8606 12,04 14,5534 
Q4 15,8980 12,29 14,5453 
2014 
Q1 15,9172 12,49 14,5497 
Q2 15,9596 12,65 14,5753 
Q3 15,9914 12,8 14,6038 
Q4 16,0159 12,9 14,5956 
2015 
Q1 16,0248 12,9 14,5957 
Q2 16,0558 12,93 14,6222 
Q3 16,0843 12,88 14,6516 
Q4 16,1233 12,85 14,6490 
2016 
Q1 16,1215 12,73 14,6327 
Q2 16,1635 12,48 14,6720 
Q3 16,1868 12,29 14,7028 
Q4 16,2129 12,14 14,6850 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
